BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat penting dalam sebuah organisasi baik organisasi dalam skala besar maupun kecil. Pada organisasi berskala besar, sumber daya manusia dipandang sebagai unsur yang sangat menentukan dalam proses pengembangan usaha, peran sumber daya manusia menjadi semakin penting. Perkembangan pemerintahan akan terealisasi apabila ditunjang oleh aparatur negara yang berkualitas.
Organisasi publik, bawahan bekerja selalu tergantung pada pimpinan. Bila pimpinan tidak memiliki kemampuan memimpin, maka tugas- tugas yang sangat kompleks tidak dapat dikerjakan dengan baik. Apabila manajer mampu melaksanakan fungsi-fungsinya dengan baik, sangat mungkin organisasi tersebut dapat mencapai sasarannya. Suatu organisasi membutuhkan pemimpin yang efektif, yang mempunyai kemampuan mempengaruhi perilaku anggotanya atau anak buahnya. Jadi, seorang pemimpin atau kepala suatu organisasi akan diakui sebagai seorang pemimpin apabila ia dapat memberi pengaruh dan mampu mengarahkan bawahannya ke arah tujuan organisasi.
Kepemimpinan merupakan salah satu isu dalam manajemen yang masih cukup menarik untuk diperbincangkan hingga dewasa ini. Media massa, baik elektronik maupun cetak, seringkali menampilkan opini dan pembicaraan yang membahas seputar kepemimpinan. Peran pemimpin yang membahas seputar kepemimpinan. Peran pemimpin yang sangat strategis dan penting bagi pencapaian misi, visi dan tujuan suatu organisasi, merupakan salah satu motif yang mendorong manusia untuk selalu menyelidiki seluk-beluk yang terkait dengan kepemimpinan.
Pada sebuah organisasi pemerintahan, kesuksesan atau kegagalan dalam pelaksanaan tugas dan penyelenggaraan pemerintahan, dipengaruhi oleh kepemimpinan, melalui kepemimpinan dan didukung oleh kapasitas organisasi pemerintahan yang memadai, maka penyelenggaraan tata pemerintahan yang baik (Good Governance) akan terwujud, sebaliknya kelemahan kepemimpinan merupakan salah satu sebab keruntuhan kinerja birokrasi di Indonesia. (Istianto, 2009: 2)
Kepemimpinan yang baik adalah kepemimpinan yang akan diikuti oleh para pegawainya sehingga produktivitas kerja pegawai akan lebih baik maka dari itu pemimpin mempunyai tanggung jawab kepada pegawainya baik secara fisik maupun spiritual terhadap keberhasilan kerja. Produktivitas dapat ditinjau berdasarkan tingkatannya dengan tolok ukur masing-masing. Tolok ukur produktivitas kerja dapat dilihat dari kinerja pegawai. Untuk melihat sejauh mana produktivitas kerja pegawai, diperlukan penjelasan tentang dimensi, unsur, indikator dan kriteria yang menyatakan produktivitas kerja pegawai. Dimensi produktivitas menyangkut masukan, proses dan produk atau keluaran. Masukan merujuk kepada pelaku produktivitas dan produk sedangkan keluaran berkaitan dengan hasil yang dicapai.

Menurut Nasution (2016) Produktivitas adalah sebuah konsep yang menggambarkan hubungan antara mereka (jumlah barang dan jasa yang diproduksi) dengan sumber (yang jumlah tenaga kerja, modal, tanah, energi, dll) yang digunakan untuk menghasilkan hasil.
Kemudian menurut Sedarmayanti (2009:60) menyebutkan bahwa produktivitas individu merupakan “perbandingan dari efektivitas keluaran (pencapaian unjuk kerja yang maksimal) dengan efisiensi salah satu masukan (tenaga kerja) yang mencakup kuantitas, kualitas dalam satuan waktu tertentu”. Dengan demikian produktivitas dapat disimpulkan sebagai perbandingan antara besarnya input yang dilibatkan dalam kegiatan produksi terhadap hasil akhir (output) yang dihitung berdasarkan nilai unit atau rupiah barang dan jasa yang dihasilkan. Pengertian ini mengandung arti bahwa produktivitas kerja karyawan dapat dinilai dari hasil perbandingan antara input terhadap output dan harus dapat diukur berapa besarnya.
Pemimpin dalam suatu organisasi memiliki peranan yang sangat penting. tidak hanya secara internal bagi organisasi yang bersangkutan, akan tetapi juga dalam menghadapi berbagai pihak di luar organisasi yang kesemuanya dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan organisasi mencapai tujuannya. Pemimpin adalah sebagai penggerak dan koordinator dari sumber daya manusia, sumber daya alam, semua dana, dan sarana yang disiapkan oleh sekumpulan manusia yang melakukan kerja sama guna bertingkah laku dalam mencapai tujuan. Pemimpin yang baik adalah pemimpin yang mampu berjalan memberikan contoh bagaimana harusnya bekerja. Pemimpin merupakan salah satu unsur yang menentukan dalam mengembangkan suatu organisasi. Oleh karena itu dalam suatu organisasi pemimpin dan kepemimpinan, diharapkan lahir berbagai gagasan baru, yang memberikan dorongan lahirnya perubahan, kegiatan dan seluruh proses kegiatan organisasi.
Peran Kepemimpinan Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Pegawai dapat memberikan motivasi kerja bagi para pegawainya, maka dari itu Peran Kepemimpinan itu perlu agar dapat terwujudnya Produktivitas Kerja Pegawai yang optimal. Namun pada kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa masih ada pegawai yang masuk atau pulang di waktu yang tidak sesuai peraturan atau terlambat sehingga produktivitas kerja pegawai di Kecamatan Kedokanbunder Kabupaten Indramayu belum optimal.
Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan tersebut dapat memberikan gambaran bahwa betapa besar peranan seorang pemimpin dalam suatu organisasi karena sebagai seseorang yang menggerakkan dan mengarahkan organisasi dalam mencapai tujuan. Pemimpin merupakan kekuatan aspirasional, kekuatan semangat, dan kekuatan moral yang kreatif yang mampu mempengaruhi para anggota untuk mengubah sikap, dan tingkah laku bawahannya. Pemimpin diharapkan mampu menciptakan perubahan yang signifikan dalam sebuah organisasi. Berdasarkan hasil pengamatan penulis Peran Kepemimpinan di Kecamatan Kedokanbunder Kabupaten Indramayu belum optimal seperti adanya pegawai masuk dan pulang di waktu yang tidak sesuai atau terlambat yang berdampak pada menurunnya produktivitas kerja pegawai. Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul "PERAN KEPEMIMPINAN DALAM MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS KERJA PEGAWAI DI KECAMATAN KEDOKANBUNDER KABUPATEN INDRAMAYU".
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dirumuskan masalah dalam bentuk pernyataan masalah yaitu Peran Kepemimipinan dalam Meningkatakan Produktivitas Kerja Pegawai di Kecamatan Kedokanbunder Kabupaten Indramayu Belum Optimal.
1. Bagaimana Peran Kepemimpinan dalam meningkatkan produktivitas kerja pegawai di Kecamatan Kedokanbunder Kabupaten Indramayu?
2. Bagaimana faktor-faktor yang menghambat Peran Kepemimpinan dalam meningkatkan produktivitas kerja pegawai di Kecamatan Kedokanbunder Kabupaten Indramayu?
3. Upaya-upaya apa saja yang  dilakukan untuk mengatasi hambatan Peran kepemimpinan dalam meningkatkan produktivitas kerja pegawai di Kecamatan Kedokanbunder Kabupaten Indramayu?
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
1. Untuk Mengetahui Peran kepemimpinan dalam meningkatkan produktivitas kerja pegawai di Kantor Kecamatan Kedokanbunder Kabupaten Indramayu.
2. Untuk Mengetahui hambatan Peran kepemimpinan dalam meningkatkan produktivitas kerja pegawai di Kantor Kecamatan Kedokanbunder Kabupaten Indramayu.

3. Untuk mengetahui upaya dalam mengatasi hambatan Peran kepemimpinan dalam meningkatkan produktivitas kerja pegawai di Kecamatan Kedokanbunder Kabupaten Indramayu.
1.3.2 Kegunaan Penelitian
a. Secara Teoritis
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan atau sumbangsih terhadap perkembangan ilmu penegetahuan di bidang kepemimpinan pada produktivitas kerja khususnya peran kepemimpinan dalam meningkatkan produktivitas kerja pegawai.
b. Secara Praktis
[bookmark: _GoBack]Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan atau bahan informasi bagi peneliti selanjutnya ataupun mahasiswa lain yang berminat mendalami studi tentang peran kepemimpinan dalam meningkatkan produktivitas kerja pegawai.



